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Tindak pidana penyelundupan rokok via tol laut merupakan salah satu jenis tindak
pidana di bidang kepabeanan yang merugikan pemerintah dari segi pendapatan
negara maupun sangat meresahkan masyarakat dari segi stabilitas ekonomi.
Sehubungan dengan adanya tindak pidana penyelundupan maka Penyidik Pegawai
Negeri Sipil Bea Cukai melaksanakan peranan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah peranan
Penyidik Pegawai Negeri Sipil Bea Cukai dalam pencegahan tindak pidana
penyelundupan rokok via tol laut (2) Apakah faktor-faktor yang mengambat
peranan Penyidik Pegawai Negeri Sipil Bea Cukai dalam pencegahan tindak pidana
penyelundupan rokok via tol laut

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif dan
pendekatan yuridis empiris. Narasumber penelitian adalah Petugas Pemeriksa pada
Subseksi Penyidikan dan Administrasi Barang Hasil Penindakan Kantor Bea dan
Cukai Bandar Lampung dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan studi lapangan, selanjutnya
data dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan: (1) Peranan Penyidik Pegawai
Negeri Sipil Bea Cukai dalam pencegahan tindak pidana penyelundupan rokok via
tol laut termasuk dalam peranan normatif dan faktual. Peran normatif dilaksanakan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan dan
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor P- 53 /BC/2010 tentang
Tatalaksana Pengawasan Direktur Jenderal Bea dan Cukai. Peranan faktual
pencegahan tindak pidana penyelundupan rokok via tol laut dilaksanakan oleh Unit
Penindakan dan Penyidikan dengan menempuh tindakan berupa penyergapan dan
penangkapan terhadap pelaku yang menyelundupkan rokok dengan cara
mengirimkan rokok ilegal melalui jasa ekspedisi antar pulau melalui tol laut
Tanjung Priok—Panjang. (2) Faktor-faktor yang menghambat Peranan Penyidik
Pegawai Negeri Sipil Bea Cukai dalam pencegahan tindak pidana penyelundupan
rokok via tol laut adalah: a) Faktor aparat penegak hukum, yaitu adanya secara
kuantitas masih kurangnya jumlah PPNS Bea Cukai b) Faktor sarana dan prasarana,
yaitu masih terbatasnya sarana penyidikan dan sarana gudang penyimpanan barang
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selundupan. c) Faktor masyarakat, yaitu masih kurangnya kesadaran hukum
sehingga partisipasi dalam pencegahan tindak pidana penyelundupan rokok via tol
laut masih minim d) Faktor budaya, yaitu masih adanya terjadinya pergeseran
budaya masyarakat Indonesia yang menyukai barang-barang dari luar negeri dan
masyarakat telah menjadi masyarakat konsumtif.

Saran dalam penelitian ini adalah: (1) PPNS Bea dan Cukai hendaknya
meningkatkan kuantitas dan kualitas penyidikan dalam rangka pencegahan tindak
pidana penyelundupan rokok via tol laut. Selain itu sarana dan prasarana yang dapat
menunjang pelaksanaan penyidikan hendaknya dilengkapi. (2) PPNS Bea dan Cukai
hendaknya meningkatkan kerja sama dan koordinasi dengan berbagai pihak dalam
upaya pencegahan tindak pidana penyelundupan rokok via tol laut.
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